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penerftian ini bert'juan untuk mengeahu' ,Ji:: lpl"HlT-q::T:tL::1111-l".T1ahaman
konsep sisrva S"f.ofuf, Vf*"ngut, p1tt",nu-'tSfff) N"g"tt ti.tota tienekulu' Jenis penelitian ini adalah

penelitian tuasi etspimen tfr! Otlry*ata1 Oafam 
-tiga kali p"tt"1."in Popul&i penelitian ini adalah

selunrh siswa kelas VIII SMP Negeri 17 kota s;gk"l* "D*gan-teknik purp osive sampling dipenrleh kelas

VIiI.C sebagai kelas eksperimen (kelas yang Aiu.iui J"ng* nioAet pemUitajaran generatif) dan kelas VIII'D

seb.agai f..f* tonroiitiaa, yd.Oiuii..a*grii--"J;l konvensi,onal bempa ceramah dan lati'nan soal)'

Insfiumen peuelitian yang digunakan adalah'soal tes pemahaman \onsep benhrk pilihan ganda Dala

<liarralisi's dengaa menggunakan uji normalitas-,;i r,'''e9"iT,.9aui, dua mmpel independen. I{asil

analisis cliperoleh, skor rafa-rata prefesf kelas &#a-"t '^"]+ 
yaO':skor rata-rata p osttest adalah 76'75

don rata-rara sain ra,ii.-Sk; rai-ratz pretestte-iis konrol adalah 33'68; skor rata-rataposttest adalah 70'79

dan rata-rala gain 3l,ll.,Hasil penelitian *"o"o:okt* bahwa tidak terdapat pengaruh model pembelajaran

generatif tcrhadap pl"itgt^t','r.onr"p p.,,'rdu*an siswa pada konsep cahaya di SMP Negeri 17 kota

Bengkulu.

Kata kunci : model pembelajaran generati{pemahaman konsep, penelirian kuasi eksperime'n

ABSTRACT

This reserac.h aimed to determine the effect of generative leaming model to the concept understanding of

shdents ofjunior state high school (SMP Heg"rij 17 Bengkulu :,q. *O research is a guasy experimental

research where conducted in three meetings. tt i t.t"*.tt population'was all students in class VIII SMP

Negeri 17 nengkulucitli. uti"g porporiu"-r*pling technique' it is found that class vIII'C used as the an

experimental .i*, tu" ii*, wriictr riugtrt uy gene#i"e learning.models) and class vIII.D as a control class

(tbe class which taught by conventional models in the fomr orait ana drill)' The ;nstrument research used is

a multiple "toi"r 
t"6oi'*o""pi u"a".stt"Oing- Data werc anall'zed by using a normality test' homogcneity

. test, t-test with two independent samples. inaysis resuls obtained' the averagc pretest score of the

experimental class was 42.02; posttest ln* *or" was 76'75 and the average gain of 34'74' "fle average

pretest ssore of the control class was 33.68; posttest mean score wu< 70-79 and the average gain of 37' l I ' The

results showeo ttraiurere is no efect of genoative learniog model to the increasing of the concept

understandingofstu<lentofSMP}.Iegeritzucngrutucityinthesubjectoflight

Keywords: genemtive leaming model, the concept understanding, quasy experimental research

I. PENDAHULUA}I

Menentukan metode dan model pembela-

jaran yang sesuai sangat dipgrtukal -oleh 
gurq

sehingga dapat memudahkan siswa dalam mema-

trmi potot bahasan yang disampaikan oleh guru'

Arti metode pembelajaran merupakan cara

mengajar yang tepat dilakukan oleh guru dalam

p-riib"toi* mengajar. Metode pembelajaran ini

memiliki nrjuan, agar guru berhasil dalam mengajar

dan dapat mencapai tujuan atau mengenai s:lsaran'

Tujuan yang ingin dicapai oleh guru diantaranya

menciptakan suasana aktif di dalam kelas selama

ptoset belajar mengajar berlangsung' Terciptanya

,our*u yang aktif di dalam kelas akan berdampak

baik bagi siswa, sehingga siswa akan rnudah

menyeriry materi yang diberikan oletr gtru- 
Birdasmkan hasil observa'si dan wa'r'a'ncara

dengan guru mata pelajaran fisika cli SMPN 17

Kota eengkulu dftetahrri bahwa mata pelajaran

fisika termasuk rnata pelajaran yang kurang

diminati oleh siswa karena diangeap sulit

mempelajarinya. Berdasarkan data hasil belajar

yang dipiroleh siswa dari nilai ujiau semester, baru

Dedy Handani, Ovilia Putri Utami Gumay dan Eko Swistoro
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cerannah vang dibarengi metode tanya

penempan model pernbelajaran generatif
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II. METODEPEI\IELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksprimen semu (quasy aperimental). {basy
experimental adalah jenis eksperimen yang
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat
berfrrngsi sepenuhnya tm&rk mengtrrrtrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelalaanaan eks-
pcrimen (Sugiyono : 2009). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Vm SMP
Negeri 7 kota Bengkulu. Teknik pengarnbilan
sampel dilal$kan dengan me.nggunakan teknik
purposive sampling. Berdasarkan teknik sampling
tersebut diperoleh kelas VIII C sebagai kelas

eksprirnen y'aitu kelas yarrg diajarkan dengan

menggunakan model pembelajaian generatif
menggunakan alat Wraga dan VIII D sebagai kelas

kontrol sebagai kelas yang diajarkan dengan

menggunakan model konvensi onal.
Variabel dalam penelitian ini dapat

dibedal<ao menjadi variabel bebas dan variabel
terikal Variab€l bebas dalam penelitial ini adalah
pembelajaran dengan model pembelajaran generatif

CXr) dan pembelajaran dengan metode konvensio'
nal, yaitu c.eramah dan pembahasan soal (X2).

Sedangkan variabel terikabrya adalah pernahaman

konsep fisika siswa (Y1.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini adalah soal pretest &n posttest yang berjumlah
20 soal pilihan ganda- lnstuuren tes yang akan

digunakar untuk mengumpulkan dala harus valid
dan reliabel. Untuk menentukai validitas perangkat

tes dilakukan uji validitas menggunakan rumus
kor elasi p r a duct m om ent (r o)ivl,rr-(IxXlr) /,\
4r = \r''

dirnana ,l[ adalah jurnlab subjek, L.l- adalab junlatt
s{or butir, Ef adalah jumlah skor variabel
(Sudijono, 2010). Reliabilitas tes pernahaman

konsep dengan tipe soal pilihan ganda beralasan,

dapat diketahui dengan menggunakan ruvt'ss ' lpha
Cronbach (ri)

''=(*)['+) (2)

dimana n adalah banyaknya butir item, X$2 adalatr

jumlah varian skor dari tiap-tiap butir itern, S12

iArUn varian total (Sudijono, 2010).
Hasil yang diperoleh dari uji validitas adalah

terdapat 16 butir soal test yang valid dan 4 butir
soal yang tidak valid. Hasil uji validitas diperoleh r

0,78 dan soal dinyatakan reliabel. Dalam

pelaksanaan penelitiag soal yang digunakan untuk
pretest-posllesl berjumlah I 5 soal.

Sebelum dilalrukan zrnalisis uji-t dari

hipotesis terlebih dahulu dilalarkan uji normalitas

cisrva Ymg mencapai ketuntasan hasil belajar'

6i menunjukkq b*Yu. proses pembelaiaran

iihksanafan *sih belum maksimal. Pem-

ta1 yeng dilaksanakan cenderung didominasi

diiadikan alternatif agar konsep yang

;x.Lenar-benar sampai Pada siswa Penelitian

lfiro*uu" untuk mengetahui penganrh model
j*f"l-ar.an generatif terhadap peningkatan pema-

foo""p tisika siswa. ts;onsep yaog digunakan

penelitian ini adalah konsep Cahaya.

bsborne darr Wittrock (1985) dalam

imiliki oleh Peserta bclajar'

Menurut Osborne dan Cosgrove dalam

{?.007) menyebutkal bahwa model

an genprdtif adalah model pembelajaran,

Tt * pesertr belajar aktif berpartisipasi dalam

i'""' rytu]'=9"*lT^ l: ':: - 
-:l{:"'i*"t

hu ad infbrmasi yang ada di sekitarnya

ffi;k- pengetairuan awal dan pengalariran

-,"* aimititi oleh peserta bclajar'

Sesa (2011:i'78-180) ada i beberapa tahap

rrhk "** 
model pembelajaran generatif yaitu:

; EksPlorasi
Padi tahap eksplorasi guru membimbing

sisrya untuk melakukan eksplorasi terhadap penge-

&raq ide, atau konsepsi awal yang diperoleh dari
,poalaman sehari-harinya atau diperoleh dari

i#U;u.* pada tingkat kelas sebelumnl'a Untuk

&k rasi, guru dapat memberikan stimulu-q berupa

t*rupo aktifitas/tugas-tugas seperti melalui

dnonstrasilpenelusuran terhadap suatu pennasa-

lfuyaag dapat menun-iul*an data dan fakta yang

t&iidengan konsepsi yang akan dipelajari.

h. Pemfokusan
"Fada tahap pemfrkusan siswa melakukan

pgujian hipotesis melalui kegiatan laboratorium

m*oaet pembelajaran yang lain. Pada tahap ini
gru bertugas sebagai fasilitator yang menyangkut

hhtuhan sumber, memberi birnbingan dan arahan,

fugan demikian para siswa dapat melakr*an

messains.
e Trntangan

Setelah siswa memperoleh data selanjutnya

myimpulkan dan menulis dalarn lembar kerja.
Hra siswa diminta mempresentasikan temuannya

dalui diskusi kelas. Melalui diskusi kelas akan

tjadiproses tukar pengatarnan di antara siswa.

d. Penerapan
Pada tatrap ini, siswa diajak untuk dapat

nmrccahkan nrasalah dengan nnenggunakan konsep

hunva atau konsep benar dalam situasi baru yang

Ut"ita, dengan hal-hal praktis dalam kelridupan

$tari-hari. Pemberian nrgas rumah atau tugas .

proyek yang dikerjakan siswa di ltrar jam
p.ri*r*o merupakan bentuk penempan -vang baik

&rkdilakukan-

+eV lf"-O*i, Ovilia Putri Utami Gumay dan Eko Swistoro Ilalaman 39
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dan bomgenitas. tlji nonnalitas dilakukan dengan

menggusakdn nrmus kai kuadrat (chi squne) dan

uji hormgenitas dilakukan dengan menggunakan

beda vtrians. Uii-t dilalrukan untuk menenrukan

besar pabedaan altara kelas elsperimen dan kelas

kontol }tripotesis statistik dalam penelitian ini
adalah tlr : t"t',tapat pengaqun yang signifikan
p€nerapan model pembc$aran genefiilif terhadap
p€ningkatan pemahaman siswa pada konsep

Cahaya di SMPN 17 kota Bengkulu. It : tidak
terdryat penganrh yang signifikan penerapan model
pembel4iaran generatif terhadap peningkatan

pemahman sisiva pada konsep Cahaya di SMPN
l7 kota Eengflculu. Uji-t dua sampel independen

dihitungdengan*T _
.---- j3- /?)'- ft;l');|.(n-t?F ,Il \'/

tl--- "3-ra \i- ", )

Tabct 1. llarahasil bel{qr kelas eksperimcn dan kelas kcr:trol

Jurnal Exacta, Vol. I 1. No. I Juni 2013

dimana X, UU"*O skorrata-rata kelornpok 1, 4
adalah skor rata-rata kelompok 2, t adalah nilai t
hitung n1 dan n2 adalah junrlah siswa untuk

kelompok I dan kelompok2 , s,t dan sladalah
jumlah varians untuk kelompok I dan kelompok 2
(Sudijonq 2010).

Jika nilai hio-r > t."6a pada taraf sipifftansi
(c) : 0,05 dan derajat kebebasan (dk) : nr + n2-2,
maka Hi diterima sedangkan FI. ditolak. Jika harga

h;.-g< t"ua lrrako Hi ditolak dan tL diterima.

UI. I{ASII, DAI{ PEMBAHASAF{

Data hasil belajar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel l-

3*g
€!

,.,'4

:g
:*
,$

t
::

r+

.4
:::
ii

a.

Skortercndeh Skortertinggi
Skor rete-

rata
Stander
deviasi

Vsrirns

Etspcrimen

Kctrol

Pretest
Posttesi
Gain
Pretest
Posttest
Gain

42,02
76,75
34,74
33,58
70,79
37,r I

5,05
7,69
6,03
5,01

5,67
5,32

25,55
59,r5
36.42
25,10
32,09
28,33

53

93

47
47
83
47

30
57
20
23
60
23

Skor rata-rata pretest kelas eksperimen
&akrhn,$z dengan standar deviasi 5,05; skorrata-
r& p6ss1 adalah 7675, dengan standar deviasi
7,69; ailai gain rat*ruta adalah 34,74 dengan
sdar rleviasi 6,03- Skor rata-rata pretest kelas
konftol adalah 33,68 dengan standar deviasi 5,01;
skor r&rata postest adalah 70,79 dengan standar
deviesi 5,67; nilai gain rata-rata adalab 37,11
deryan standar deviasi 5,32. Terlihat batrwa rata-
raita, gain siswa pada kelas kontrol lebih tinggi dari
pada r&rata garn siswa kelas eksperimen. Hal
t€rs€h* menunjukkan battwa pemahaman konsep
pada krlac eksperimen dan kelas kontrol berbeda
secara sfnifikan.

Ilasil uji inferensial diperoleh diperlihatknn
pada abel 2. Hasil uji homogenitas diperoleh nilai
pra6t F1;6.s adalah 1,02 sedangkan F656 pada

ft+ sipifikan 95o/o pada dle37 adalatr 1,9.
Terlihatbahwa Frio.s ( Ft"*,r- Hasil uji homogenita-s
unfi* nilai posltest dipe,roleh F6*, adalah l,84
sefuglan F6g pada tahap signifikan 95Vo prda
dk=37 adalah 1,9. Terlihat bahwa Fu-e<Fou.r.
Hasil $rhitungan uji homogenitas untuk niai gain
Fr.br&lah 1,29 dan terlihat bahwaFni*g (Fo6.r,
jadihasit analisis tersebut dapat disimpullcan bahwa
ke&a umpel yang digunakan dalam analisis data
ter$wadalah homogen.

Tabel2. Uji Homogenitas Pretest, Posttest dan Gain

Vsrians

Eksperimen 38

Kontrol 38

F-hitung

F-tabel (dle 37) 5o/"

Status sarpel

25,55 59,rs

25,10 32,09

l,a2 I,E4

1,9 1.9

Hor1rogen Fkrmogen

36,42

28,33

t.29

1,9

Honrogen

Tabel 3. Uji normalitas kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Date f ,no* ./.'* Status

Pretest 9,35 I1,07

EKSpERIMEN Posttest 6,40 I1.07

Gain 7,94 11,07

Pretest 10,28 11,07

KON'1ROL Posttest '7,56 11,07

Gain 10,48 ll,07

Normal

Normal

Normal

Normal

Normal

Normal

Dedyl&mdani, Ovilia Putri Utami Gumay dan Eko Swistoro llalaman 40
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Ilasil uji nornralitas varians dapat dilihat
pada tabel 3. Dari qbel 3 terlihat bahwa nilai chi
kuadrd htwrg pretesr untuk kelas eksperimen

/:'a;or: 9,35 dan untuk kelas kontrol frr^r:
10,2E. Nilai chi kaudrat t4bel untuk taraf
signifikansi 95Y" dan derajat kebebasan (dk): 6 -l
= 5,fout: 11,07. Terlihat bahwa frr.r.l*r,
jadi @at disirnpnlkan bahwa kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal.

Nilai chi hiadrat hitung postest untuk kelas
eksperimen ,/n *,g = 6,40 dan untuk kelas kontrol
X'nir-g = 7,56. Nilai chi kaudrat tabel untuk taraf
signifikansi 95oh Janderajat kebebasan (dk) : 6 - I
= 5, y'*^: 11,07. Terlihat bahwa to*,". /*r,

'l'abel 4. Uji t dua sampe! independen

Jumal Exacta, Vol. I l No. I Jmi 2Ol3

't

jadi dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan
kelas konhol berdistribusi normal.

Nilai chi hndxat hitung gair untuk kelas
elrsperimen ln*,g: 7,94 dan untuL t"ta" kontrol
I'uirog : 10,48. Nilai chi kuadrat tabel untuk taraf
signifikansi 95Vo dan derajat kebebasan (dk):6-
1=5, y',,^: 11,07. Terlihaibahwa tnw.l*o
jadi dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi nomral.

Berdasarkan hasil uji homogenitas dan uji
noimalitas diketahui bahwa kedua kelas
menunjukkan bahwa kedua kelas frealshcn dan
berdistribusi normal. Uji hipotesis dilakukan
dengan menggunakan uji t dua sampel independen.
Hasil uji-t diperlihatlcan pada tabel4.

Rate-rata ttit oc t,.u Kesimpulan

Eksperinren

Kontrol

Eksperirnen

38

38

38

42,02

33,68

76,75

25,55

25,10

59,15

7,224

3,U6

1,997

1,997

BERBEDA
STGNIFIKAN

BERBEDA
SIGNIFIKAN

Berdasarkan data pada iaUet + di atas terlihat
bahrva trib-s adalah 7,224 dan t.u"r adalah 1,997
unnrk nraf sigrifikan sebesar 9504. Karena t66*
lebih btsar iiari pada t1o6"1 maka dapat dikatakan
bahrya rata-rata preiest : kedua kelas berbeda
signifun- Dengan kaa lain terdapat perbedaan
yang signifikan antara p€ningkatan pemahaman
konsep siswa tlengan menggunakan model
penrbdajaran generatif dengan peningkatan
pemlman konsep siswa dengan menggunakan
m,eto&konveusional.

Hasil penelitian memperliharkan bahwa
penerepan model pembelajaran generatif pada mata
pelalaan fisika siswa SMP Negeri 17 kota
Bengfolu tidak berpengaruh te,rhadap penir-gkatan
pemerynan koilsep siswa H4l ini terlihat dari rata-
rata *or ptetest, rata-rata posttest kedua kelas.
Sku raFrata pretest kelas ,eksperi4 en adalah
42,02 sedangkan skor rata-rata pretest kelas konhol
adal* 33,68. Skor rata-rata posttest kelas
ekspainen adalah 76,75 sedangkan skor rata-rata
po.ffikelas konnol adalah 70,79. Terlihat bahwa
peni4fatan skor rata-rata posttest pada kelas
ekrycrimcn tidak terlalu jauh berbeda dibandingkan
skorSest pada kelas kontrol.

Begttu juga dengan hasil perhitungan rata-
rvtz gat4 dimana rata-rata gain kelas eksperimen
ada$ 34,74 dan rata-rata gainkelas kontrol adalatr
37,11. Terlihat bahwa rata-rata gain siswa pada
kelas eksperinen lebih rendah dari pada rata-rata
gara siswa kelas kontrol. Dengan demikian 'lapat
disiryrlkan bahwa pembelajaran dengan model

pembelajaran generatif tidak berpenganrh terhadap
peningkatan pemahaman konsep fisika yang lebih
baik dibandingkan dengan pembelajaran secara
konvensional.

Peningkatan pemahamaq konsep siswa pada
keias eksperimen yang diajarkan dengan menggu-
nakan model pembelajamn generatif ini seharusnya
lefih besar sesuai dengan pernyataan Osbome dan
Witrock (1985) dalarn Sudl'ana (2007) yang
menyebutkan bahwa model pembetajaran generatif
adalah model pembelajaran dimana peserta belajar
aktifberpartisipasi dalan proses belajar dan dalam
proses nengkonstruksi makna dari informasi yang
ada di sekitarnya berdasarkan pengetahuan awal
ddn pengalaman yang dimiliki oleh peserta belajar.
Selain itu model pembelajaran generatif menitik-
beratkan kepada keaktifan siswa di dalam proses
pembelajaran sedangkan gunr. berperan sebagai
fasilitaor dan motivator di dalam proses penobe-
laj'aran, dan tidak meqiadikan guru sebagai satu-
satunya sumber belajar.

Medel pembelajaran generatif ini ridak
berpenga.uh pada siswa SMP karena fase ataupun
langlcah-langkah dalam pembelajaran generarif
yang hanya mengandallcan peran siswa secara aktif
tidak memiliki pengaruh yang begitu besar dalam
proses peningkatan pernahaman konsep siswa. Hal
tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya kemanr-
puan menerima pada siswa SMP -vang pada dasar-
nya masih benar-benar membutuhkan birmbingan
dalam poses pembelajaran. Selairr itu dalarn
penerapm model pembelajaran generatif waktu

Dedyllamdani, Ovilia PutriUtami Gumay dan Eko Swistoro l{alaman 4l
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vans disunakan dalani penelitian tidak bisa

'#e;il-p"d" jalannva 
. 
plT:' p"aTPjIt

tarsra-sis*a SMP yang pola fikirnya ntTt lct
;*1" menrbr-ht jalannva proses pembelaJaran

tffi;;;i"sgt"a"rut- saiup fase pembelaiaran

;iliiis;"nu[u** bisa imengatur waktu yang

ada dan akibatnya srswa diniiai terlalu terbunr-buru

tlJ-.*gti**ttoi naloa pelajaran ymg

drsawaikan- 
,

fV. $n/qutAf{ DAN SARAI{

Berdasarkan hasil penelitiao dapat disim-

r"k ";;;" 
tia"t aaa Ehgnrutr model pembela'

i* e*o*.afif terhadap peninglctan pemahaman

'1ffi"n*;;* iim ait^atitgttatt dengT .metode
il-ri"iooul- ilasil ini dap* dilihat dari perbi-

l*gut ;-*" gain ke'taakelas' dimana rata-rata
'J'i, 

utt* eksGimen lebih rendatr dari rata-rata

?-, ttf"t rctiol. Rata'rata gainkelts eksperimen

ffiilzn-t.a*ek- ""t"-oa 
garn kelas konrol

dalah37,1l.
Penerapan model pembglajarll -.gT"*tif

alcan scUaitnyu ditemplan pada siswa.SlaA' karena
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Susanlri Dhsrmawati dan.Diah-Aryulina Pengaruh Pengetahuan Awal terhadap pemilihan
Masalah pada Pembelajaran Biologi Be$asis Masalah Siswa KeLs x sMA Negeri C Koa Bengkulu

f-a1lerdj ?enerapan lembelajaran Metode Problem Solving untuk Meningkatkan Kreativitas
Matematis siswa Pada Materi Kesebangunan di sMp Negeri 2dKota Bengkuli

frydif1{o Prryogo, Lilik Hesaneh den lde Hrmidrh Model pembelaj aran Creative problem
solvrhg (cPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika pada Konsep Fluid'a Statis

Dcwi Ratimr-h Meningkatkan Keaktifan Mahasiswa pada Mata Kuliah perencanaan pengajaran
Matematika Menggunakan Blog Multimedia Berbasis PAKEM

t
Eho Swlstoro Warimun dan Astuti Murrvaningsih Model Pembelaj aran problem Eolvirg untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Berpikir KritL siswa Sekolah r"reientat
Atas

Wiwit, Surr Menda Ginting dan M. Lutli Firdaus Penerapan Pembelajaran Kimia Dasar
Menggunakan Media Powerpoint 2010 dan Pher Simularion dengan pendekaian Modificarion Of
Rec iprocal Teac hi ng Berbasis Konstruktivisme

Nurul Astuty Yensy. B Penerapan Pakem Melalui Teknik dan Taktik Aktivasi Hand's Or
Mathematics untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Aljabar Rendah

Dedy Hamdani, ovilia pltri Ulrmi Gumay dan Eko swistoro wryimun e"ngarurr lvioaet
Pembelajaran Generatif terhadap Peningkatan Femahaman Konsep Fisika Siswa SMp Negeri l7
Kota Bengkulu r

Luki Yunitr Pengaruh Jalur Ujian Masuk, Jenis dan Status SLTA terhadap prestasi Akadernik
Mahasiswa Semester pertama Fakultas ttmu Tarbiyah Dan Keguruan triril UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta

lYiryTl Pengaruh Manajelelfemberajaran Berbasis Lingkungan dan Gaya Kognitif terhadap
Hasil Belajar IPA-Fisika di SMPN Kota tiengkulu 

r

Elvinawrti, Amrul Bohar dan Rera Girllonti widyaningrum peningkatan Kualitas
Pembelajaran di Kelas Xo sMA Neqgri I Kota Bengkulu tvtetalui rinerupun rt,toiet pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS (Think pair share) dan Met;de sscs (searchinf, ioiiis, crcatini And
Sharing)

Rosane Medriati Analisis. Kompetensi Siswa pada Mata Pelajaran Fisika Berdasarkan Hasil
ujuan Nasional- fahgn Aiann 20o8/2009 dan zow/2oro da-n Ahernatif pemecahannya di
Kabupaten Bengkulu Tengah

Semua artikel yang dimuat dalam Jurnal ExACTA pendidikan Matematika dan
s'ains, FKIP UNIB sepenuhnya merupakan pendapat dan tanggung jawab penulis

Terbit reguler 2kali per tahun ditambah satu terbitan suplemen :

Harga langganan : Rp. 150.0(X),-/ tahun (Dua terbltan)
Rp. 75.000,-/eksemplar
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